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ARSTRAK

Fajar Zaimal (I 111 97 057). Performans ayam buras fase dara yang dipelihara
gecara intensif dan semi intensif dengan tingkat kepadatan yang berbeda. Dibawah
bimbingan Semong Zakaria, sebagai pembimbing utama dan Djoni Prawira
Rahardja, sebagai pembimbing anggota,

Suvatu penelitian dilakulan untuk mengetahui pengaruh sistem pemelibaraan
mtensif dan semi iotensif dan tigkat kepadatan ayam dalam kandang terbadap
performans ayam buras fase dara

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 September sampai 8 November
2003, di Kandang Laboratorium Ilmu Produksi Temak Unggas Fakultas Peternakan
Universitas Hasaouddin, Makassar,

Penelitian ini menggunakan 168 ekor ayam buras bervmur 9 mingmu (pada
awal penelitian) tanpa memperhatikan jenis kelamin (un s2x) yang dipelihara selama 6
minggy, 12 buah kandang dengan ukiran masing-masing 2 x ? m, umbaran 6 buah
dengan ukuran masiog-masing 4 x 2 m, pakan yang dipergunakan terdiri dari
campuran jagung giling 40%, dedak halus 35% dan konsenirat CP-1245 25%.

Penelitian ini mengzunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial
2 x3 dengan 2 kali ulangan. Faktor A adalah tingkat kepadatan yaitu 12; 14; dan 16
ekor/ 4 m’, Falttor B adalah sistim pemeliharaan yaito sistim pemeliharaan intensif dan
sistin pemeliharaan semi intensif

Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan babwa ayam buras fase dara pour
& - 16 mingeu baik yang dipelihara secara intensif mavpun semi intensif menonjukkan
konsumsi pakan, pertambahan berat badan dan konvers: pakan yang relatif sama, baik




pada tingkat kepadatan 12; 14; manpun 16 ekor/ 4 m’. Kecnali konsumsi air minom,
pada tingkat kepadatan 14 ekor/ 4 m' menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)
dibandingkan konsumsi air mioum pada tingkat kepadatan 12 dan 16 ekor/ 4 m’.
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PENDAHULUAN

Sub sektor peternakan unggas dewasa ini di Indonesia mengalami kemajuan
yang sangal pesat. Hal ini seiring denpan peningkatan taraf hidup yang memacu
peningkatan permintaan daging dan telur sebagai salah satu sumber protein hewani
bagi masyarakat. Salah satu temak unggas yang menarik minat masyarakat adalah
ayam buras, Hal ini disebabkan karena ayam buras mempunyai peranan yang cukup
penting dalam kehidupan masyarakat vakni di samping dalam hal penyediaan daging
dan telur, juga dikarenakan ayam buras memiliki rasa yang khas (Sartika, dkk., 2000).
Di samping hal tersebut di atas peranan ayvam buras juga sangat besar dirasakan
dalam peningkatan pendapatan petani petemak. Dan ayam buras yang
diperdagangkan di masyarakat tersebut sebagian besar yakni 70 — 90 persen
merupakan ayam buras muda (Yuwono, dkk, 1993) Untuk itu, peningkatan
produktivitas dan populasi sangat diperlukan untuk memenuhi permintaan pasar.
Salah satu faktor penentu dalam peningkatan produktivitas ayam buras adalah sistim
pemeliharaan dan kepadatan termak.

Perbaikan sistim pemeliharaan dari sistim pemeliharaan tradisional (ekstensif)
ke sistim pemeliharaaan intensif dan semi intensif dapat meningkatkan produktivitas
ayam buras. Demikian pula kepadatan ayam dalam kandang perlu diperhatikan
dalam upaya peningkatan produktivitas. Luas kandang dalam batasan tertentu

berbanding terbalik dengan pertumbuhan, produksi telur dan konsumsi pakan




(Creswell dan Peri, 1979). Di samping itu jumlah ternak dalam suatu luasan lantai
kandang yang terlalu padat schingga berdesakan akan menghambat pertumbuhan
(Salendu, dkk., 1977).

Ayam buras sebagai penghasil daging sudah dapat dimanfaatkan pada fase
dara. Oleh karena itu dibutuhkan tatalaksana pemeliharaan yang sesuai untuk
memperoleh hasil yang optimal.  Salah satu aspek tatalaksana yang harus
diperhatikan antara lain sistim pemeliharaan dan tingkat kepadatan. Telah diadakan
penelitian sehingga didapatkan sistim pemeliharaan dan tingkat kepadatan yang
sesuai sehingga dapat memperbaiki performans ayam buras fase dara,

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistim pemelibaraan
intensif dan semi intensif dan tingkat kepadatan ayam dalam kandang terhadap
performans ayam buras fase dara.

Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat membernkan informasi tentang
sistim pemeliharaan dan tingkat kepadatan ayam dalam kandang yang sesuai untuk

meningkatkan produktivitas ayam buras fase dara.




TINJAUAN PUSTAKA
Avam Buras

Ayam buras dalam penelitian ini didefinisikan scbhagai ayvam vang tidak
memiliki ciri-ciri khas tertentu yang dalam hal ini keragaman fenotipe dan
genotipenya cukup tinggi (Sartika, dkk., 1999),

Menurut Mansjoer, dkk., (1989) bahwa avam buras merupakan hasil
domestikasi ayam hutan merah Sumatera (Gallus-galius-gafius) dan ayam hutan
merah Jawa (Gallus-gallus-varius) karena mempunyai jarak genetik vang lebih dekat
dibandingkan dengan ayam hutan hijau (Geffus varius) yang terdapat di Indonesia,
Sifat-sifat kualitatif seperti warna bulu sangat beragam dan masih bercampur baur,
demikian pula wama kulit, bentuk jengger dan ukuran tubuhnya. Dari segi
kuantitatif, ayam buras dapat dibedakan menjadi ayam buras petelur dan ayam buras
pedaging.  Walaupun demikian belum ada karakteristik khusus yang membedakan
kedua sifat produksi tersebut, hanya dari segi pemeliharaannya saja vang
membedakan tujuan dari produksi tersebut.

Avam buras saat ini banyak terlihat berkeliaran di desa-desa di Indonesia.
Tujuan pemeliharaan ayam buras ini belum spesifik, biasanya sebagai penghasil telur
tetas dan telur konsumsi serta sebagai penghasil daging vang tersedia setiap saat dan
dapat digunakan sewaktu-waktu Di samping itu ayam buras berperan sebagai
sumber tambahan penghasilan sampingan yang dapat diuangkan dengan cepat dalam

waktu yang singkat (Gultom, dkk., 1989)., MNamun sistim pemeliharaannya pada




umumnya masih sangat sederhana, tanpa memperhatikan tatalaksana yang baik
sehingga produktivitasnya rendah (Kingston, 1979),

Ayam buras yang dipelihara di pedesaan dewasa kelamin pada umur 6 - 7
bulan dengan bobot ayam dewasa 1,4 - 1,6 kg/ekor. Produksi telur rata-rata 10 butir
per periode bertelur dan produksi setahun mencapai 40 - 45 butir pada pemeliharaan
tradisional dengan bobot telur rata-rata 40 g per butir, persentase karkas 75 persen

dan mortalitas anak rata-rata 31 persen. Daya tetas 84,6 persen dan lama mengeram

21 han (Mansjoer, 1985).

Konsumsi Pakan dan Air Minum

A. Konsumsi Pakan

Pakan merupakan sesuatu vang sangat vital bagi kelangsungan hidup seckor
ternak (ayam), sebab tanpa pakan yang cukup avam tidak dapat melakukan
aktifitasnya bahkan tidak dapat bertumbuh, Pakan sangat bermanfaat untuk tujuan
pertumbuhan, produksi telur, menyelenggarakan aktivitas fisik dan mempertahankan
temperatur tubuh yang normal (Wahju, 1997).

Konsumsi pakan dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain faktor lingkungan
seperti temperatur udara, juga perkandangan dan |luas lantai kandang (Wahju,1978;
Soeharsono, 1976).

Kebutuhan pakan dan air minum per ekor per hari sesuai dengan umur ayam

dapat dilihat pada Tabel 1.




Tabel 1. Kebutuhan Pakan dan Air Minum per Ekor per Hari sesuai dengan Umur

Ayam.
Umur Ayam ) Jumlah Pakan Air minum -
(minggu) Hari (g) Minggu (g) {ml/ekor/hr)
48 340 130
50 50 140
10 52 360 145 Cirower
11 53 370 150
12 35 390 155
20 85 595 170

Sumber ; Anonim, (1992).

Wahju (1978) mengemukakan bahwa banyaknya makanan yang dibutuhkan
tergantung pada ayam yang bersangkutan, keaktifan, temperatur lingkungan dan
tujuannya (untuk pertumbuhan atau produksi telur). Avam mengkonsumsi pakan
untuk memenuhi kebutuhan energinya dan akan menghentikan konsumsinya jika
kapasitas tembolok telah maksimal. Hal ini terjadi sebagai akibat dari adanya distensi

makanan yang ada dalam tembolok, keadaan ini menyebabkan ayam secara fisiologis

akan kehilangan selera makan.

B. Konsumsi Air Minum
Air sangat penting dalam proses pencemaan, metabolisme dan proses
pertumbuhan. Kandungan air dalam tubuh ayam berkisar 33 - 78 persen, semakin tua

umur ayam maka semakin berkurang (Cahyono, 1994).  Selanjutnya ditambahkan
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pula bahwa kekurangan air minum pada ternak ayam akan mengakibatkan penurunan

aktifitas metabolisme, konsumsi pakan dan pada akhimya akan terjadi penurunan
pertumbuhan dan produksi (Cahyono, 1994; dan Parakkasi, 1983).

Anggorodi (1985) menyatakan bahwa ayam memperoleh air melalui
pengambilan air minum dan air yang terdapat dalam bahan makanan. Lebih lanjut
dikemukakan bahwa air dalam tbuh hewan membantu  sel-sel untuk
mempertahankan bentuknya, membantu mengatur suhu tubuh dan diperlukan untuk
berbagai fungsi tubuh. Lebih lanjut ditambahkan pula oleh Sutardi (1981) bahwa
peranan air dalam tubuh temak erat hubungannya dengan sifat-sifat fisik dan
kimianya.  Air sebagai pelarut dan pengangkut zat makanan dan membantu
kelancaran proses pencernaan.

Selama fase pertumbuhan ayam terdapatlah suatu kenaikan dalam konsumsi
air setiap han. Demikian pula kenaikan suhu udara, bobot badan dan laju produksi
telur menjurus ke kenaikan dalam komsumsi air. Perbandingan antara air yang
diminum terhadap ransum disarankan agar tetap selama fase pertumbuhan dan

berjumlah sampai 700 g air per 0,5 kg ransum (Anggorodi, 1985).

Pertumbuhan Ayam Buras Fase Dara
Beberapa peneliti menguraikan bahwa perturnbuhan merupakan hasil interaksi
antara bibit, ransum dan tatalaksana yang baik untuk menjamin suksesnya setiap

usaha petemakan (McArdle, 1972; Scott, dkk., 1976; dan Siregar, dkk., 1980).




Kecepatan pertumbuhan pada unggas biasanya diukur melalui pertambahan
berat badan dengan menimbang ayam yang diteliti berdasarkan satuan tertentu
(Tilman, dkk., 1986, Soeharsono, 1976). Lebih lanjut ditambahkan pula oleh Miharja
(1983) bahwa pertumbuhan secara keseluruhan dapat diukur melalui pertambahan
berat badan namun acapkali juga pengukuran yang dipakai adalah tinggi dan luas
permukaan termak.

Pertumbuhan ayam buras tidaklah sccepat pertumbuhan pada ayam ras. Hal
ini disebabkan karena potensi genetik dan manajemen pemeliharaan yang berbeda

diantara keduanya. Berat badan ayam buras yang dipelihara secara tradisional dan

—_—

intensif dibandingkan dengan ayam ras tipe ringan sampai umur 20 minggu dapat

dilihat pada Tabel 2,

Tabel 2. Berat Badan Ayam Buras yang Dipelihara secara Tradisional dan Intensif
Dibandingkan dengan Ayam Ras Tipe Ringan Umur 8 sampai 20 Minggu.

Umur 1 Ayam ras petelur By

{t‘ﬂi “g“} h}rﬂ.m hurﬂs ﬁpe ringﬂ“ {] ﬁ!ﬂim I]HI'I?IS
d 5 d .
8 258 257 439 637 495
10 156 330 563 BO1 626
12 456 423 715 1086 836
16 681 629 013 1675 117m
20 1062 926 1232 2147 1455

1) Dipelihara secara tradisional; Wihandoyo, dkk., (1981).

2) Mulia, (1977). | _
3) Dipelihara secara intensif: Astuti, dkk., (1979),

Keterangan:

— e ————
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Konversi Pakan

Konversi pakan adalah jumlah pakan yang dibutuhkan untuk meningkatkan
satu satuan bobot badan (Card and Nesheim, 1972). Semakin rendah nilai konversi
pakan justru semakin baik sebab semakin efisien dalam penggunaan pakan (Titus,
1961).

Konversi pakan dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain nilai energi
metabolisme, besar tubuh, laju pertumbuhan atau produksi telur, jenis kelamin,
konsumsi pakan, keseimbangan nilai gzi pakan dan strain ayam {Card and Nesheim,
1972, Yasin dan Indarsih, 1988). Demikian pula ditambahkan oleh Wiharto (1985)
bahwa faktor-faktor vang mempengaruhi konversi pakan adalah genetik, bahan pakan
yvang digunakan, femperatur, zat-zal aedditive yang ditambahkan pada pakan,

tatalaksana atau manajemen pemeliharaan dan jenis kelamin.

Tingkat Kepadatan

Tingkat kepadatan ayam dalam kandang perlu diperhatikan dalam upaya
peningkatan produktivitas ternak. Luas kandang dalam batasan tertentu berbanding
terbalik dengan pertumbuhan, produksi telur dan konversi pakan (Creswel and Pen,
1979). Di samping itu jumlah temak dalam suatu luasan lantai kandang yang terlalu
padat sehingga berdesakan akan menghambat pertumbuhan (Salendu, dkk., 1977).
Lehih lanjut dinyatakan bahwa untuk ayam petelur semakin tingg tingkat kepadatan,

efisiensi penggunaan umbaran semakin batk.




Waluyo (1989) melaporkan bahwa luas lantai kandang vang terbaik untuk
ayam dara adalah 0,5 m*/ekor dengan pertambahan berat badan 1372 glekor selama 2
bulan, sedangkan menurut Mansjoer dan Martojo (1977) melaporkan bahwa untuk

ayam dara luas kandang yang terbaik 0,5 m*/ekor dengan berat badan rata-ratal 928 g

Sistem Pemeliharaan

Perbaikan sistim pemeliharaan dari sistim tradisional ke sistim intensif atau
sistim semi intensif dapat meningkatkan produktivitas ayam buras (Muryanto, 1990).
Ditambahkan pula oleh Mugiono, dkk., (1989) bahwa dengan pemeliharaan sistim
semi intensif dapat meningkatkan performans ayam buras. Untuk meningkatkan cara
pengelolaan ayam buras periu diperhatikan mengenai faktor penentu pengelolaan
seperti peternak, ternak ayam buras, perkandangan, pemberian pakan, penetasan,

perkawinan dan pencegahan penyakit,




METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal | September sampai § November

EDUL di Kahﬂﬂng Labl:rral.{rnum I[m'u_ Prmlukgi Termk UHEE.HS Faku“aﬁ Pﬂtﬁmakan

Universitas Hasanuddin, Makassar.

Materi Penelitian
Penelitian ini menggunakan 12 buah kandang dengan ukuran masing-masing
2 x 2 m, 6 buah umbaran dengan ukuran masing-masing 4 x 2 m. Tempat makan dan
tempat minum, ember, timba dan skop serta timbangan dan box penimbangan ayam.
Ayam yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam buras berumur 9
minggu (pada awal penelitian) schanyak 168 ekor tanpa memperhatikan jenis kelamin
{un sex), yang dipelihara selama 8 minggu. Pakan yang digunakan terdiri dan jagung

giling, dedak halus dan konsentrat CP-1245.

Metode Penelitian

Pada penelitian ini perlakuan yang diberikan adalah sistim pemeltharaan dan
tingkat kepadatan ayam dalam kandang. Sistim pemeliharaan yang diberikan adalah:
a) Sistim pemeliharaan intensif yakni ayam ditempatkan pada suatu petakan

kandang yang berukuran 2x2lm
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b) Sisti i .
) Sistim pemeliharaan semi intensif yakni ayam ditempatkan dalam suatu petakan

kandang berukuran 2 x 2 m dan diberi kesempatan berkeliaran secara bebas dalam
suatu umbaran yang berukuran 2 x 4 m.

Sistim pemeliharaan intensif menggunakan 6 buah kandang dan sistim
pemeliharaan semi intensif Juga menggunakan 6 buah kandang vang diperlengkapi
dengan umbaran.  Kepadatan vang diberikan adalah 12  ekorkandang,
14 ckor’kandang dan 16 ekor/kandang, dengan 2 kali ulangan.

Pakan dan air minum diberikan secara ad /ibifwm, Pakan vang diberikan
terdiri atas campuran jagung giling, dedak halus dan konsentrat CP-1245. Komposisi
zat-zat nuinsi konseniral CP-1245 vang digunakan dapat dilihat pada Tabel 3.
Kandungan protein pakan vang diberikan yaitu 15,55 persen, dapat dilihat pada

Tabel 4.

Tabel 3.  Komposisi Zat-zat Nutrisi Konsentrat CP-1245 yang Digunakan.

Zat Nutrisi Persentase (%)
Kadar air Max. 12,0
Protein 30,0 -32,0
Lemak Min, 3.0
Serat Max, 36,0
Abu Max. 12,0
Calcium Min. 12,0
Phospor Min 1,1

Sumber: PT. Charoen Pokphand Indonesia, 2003.

N



Tabel 4. Formulasi Pakan yang Dipergunakan dalam Penelitian.

Bahan Pakan Komposisi (%) Protein (%)
Konsentrat CP-1245+%) 25 1.75
Jagung giling **) 40 3,60
Dedak halus **) 35 4,20

Jumlah 100 15,55

Sumber: *) PT. Charoen Pokphand Indonesia, 2003,
**)  Wahju, 1997,

Tabel 5. Kandungan Zat-zat Makanan Pakan yang Dipergunakan dalam Penelitian,

Fat-zat Makanan Komposisi (%)
Air 10,04
Protein Kasar 14,34
Lemak Kasar £71
Serat Kasar 10,52
BETN 56,48
Abu 0,93
Kalsium 2,62
Phospor 112

Keterangan: 1. Kecuali air semua fraksi dinyatakan dalam bahan kenng.

9 BETN = Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen
Sumber : Hasil Analisis Laboratorium Kimia dan Makanan Ternak Fakultas

Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar (2003},
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Rancangan PﬂEIiting

i

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial
2 % 3 dengan 2 kali ulangan (Graspersz, 1994),

Faktor A = Tingkat Kepadatan
* 12 ekor/d m’
= 14 ekor/d m’
= 16 ekor/4 m*
Faktor B - Sistim Pemeliharaan

= Sistim pemeliharaan intensif
= Sistim pemeliharan semi intensif

Model statistik vang digunakan adalah sebagai berikut ;

Yoo = poF By oy 4+ Bpasninaaea TR
1=123
k=123

Keterangan:

Y = Nilai pengamatan pada satuan percobaan ke-k yang memperoleh
perlakuan ij (taraf ke-i dari sistim pemeliharaan dan taraf ke-j dan
tingkat kepadatan}.

m = Nilai tengah populasi

a; = Pengaruh sistim pemeliharaan ke-i terhadap konsumsi pakan,

konsumsi air minum, pertambahan berat badan dan konversi pakan,

— pengaruh tingkat kepadatan ke-j terhadap konsumsi pakan,
b kuﬁgﬁmsi air minum, pertambahan berat badan dan konversi pakan,
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cpl= P 1 ] T . - :
(o )y engaruh interaksi antara sistim pemeliharaan ke-i dengan tingkat

kepadatan ke-j terhada ' i ai
p konsumsi pakan, konsumsi air minum,
pertambahan berat badan dan konversi pakan.

Eijk = Pengaruh galat

Apabila perlakuan menunjukkan pengaruh vang nyata, maka dilanjutkan

dengan uji Orthogonal menurut Sastrosupadi (1995),

Peubah vang Diukur

Peubah yang diukur pada penelitian ini adalah konsumsi pakan, konsumsi air
minum, pertambahan berat badan (PBB), dan konversi pakan,

Jumlah konsumsi pakan diperoleh dan selisih pakan yang diberi dengan sisa
pakan yvang dihitung setiap minggu dalam satuan griekor'minggu.

Jumlah konsumsi air merupakan selisih dari jumlah air yang diben dengan
sisa air setiap hari. Data ditabulasi setiap minggu dalam satuan griekor/minggu.
Pengukuran jumlah air yang diberi dan sisa air dengan cara ditimbang untuk
meningkatkan tingkat keakuratan data.

Pertambahan berat badan diperoleh dari selisih berat awal dengan berat akhir
avam yang ditimbang setiap minggu. Berat akhir mingge sebelumnya merupakan
berat awal untuk minggu berikutnya. Data pertambahan berat badan dinyvatakan

dalam satuan g'ekor/minggu.
Konversi pakan diperoleh dan perbandingan antara pertambahan berat badan

sefiap minggu dengan jumlah konsumsi pakan sefiap minggu.

. e e P

T e el
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HASIL DAN PE MBAHASAN

Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan ayam buras fase dara yang dipelihara secara intensif dan

semi intensif dengan tingkat kepadatan yang berbeda tercantum dalam Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata Konsumsi Pakan Avam Buras Fase Dara vang Dipelihara sccara
Intensif dan Semi Intensif dengan Tingkat Kepadatan yang Berbeda

{gekor/minggu),
Kﬂﬂﬂdﬁfﬂlﬂ Sistim Pemeliharaan Ritasratn
{ckor/d m”) Intensif Semi Intensif
12 548 96 530,21 539 59"
14 541,07 524,07 53257
16 335,94 478,91 507 42°
Rata-rata 541,99" 511,06

Keterangan : Nilai rata-rata vang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama atauy
kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P=0,05).

Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa sistim pemeliharaan dan
tingkat kepadatan yang berbeda serta interaksi antara sistim pemeliharaan dan tingkat
kepadatan tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi pakan ayam buras fase dara
selama penelitian, Hal ini berarti ayam buras fase dara vang dipelihara secara intensif

dan semi intensif dengan kepadatan berbeda sesuai perlakuan akan mengkonsumsi

pakan yang jumlahnya relatif sama.
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W&hju {]9?3} dan SDE]‘IHTEDI'IG {Ig?ﬁ:l 'I:I!'I_Er.l_'!,ra.ﬂal-r_ﬂn bahwa konsumsi Pﬂkﬂn
dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti temperatur udara, perkandangan dan luas

lantai kandang, faktor keaktifan ayam dan tujuannya (untuk pertumbuhan atau

produksi telur), Kemungkinan fakior yang mempengaruhi konsumsi pakan pada

ayam dalam penelitian ini adalah keaktifan ayam dalam kandang

Berdasarkan Tabel 7. dapat dilihat konsumsi pakan pada ayam dalam
penelitian ini yang menunjukkan jumlsh vang lebih tinggi dibandingkan dengan
Jumlah konsumsi pakan seperti yang dinyatakan Anonim (1992) bahwa ayam buras
umur ¥ — 16 minggu mengkonsumsi pakan sekitar 410 glekor/minggu. Keadaan ini
mungkin disebabkan oleh tingginya tingkat keaktifan ayam pada penelitian ini.
Scsuai dengan pemyataan Waluyo (1989) bahwa ayam buras memiliki sifat yang
senang berkeliaran {mengais dan saling berkejaran).

Tingginya tingkat keaktifan menyebabkan pelepasan energi yang tingg pula
yang pada akhimya mendorong kenaikan tingkat konsumsi pakan. Hal ini didukung
oleh Wahju (1997) bahwa ayam mengkonsumsi pakan sebagian besar wntuk

memenuhi kebutuhan energinya.

Konsumsi Air Minum
Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa sistim pemeliharaan dan
interaksi antara sistim pemeliharaan dan tingkat kepadatan tidak berpengaruh nyata

terhadap konsumsi air ayam buras fase dara selama penelitian. Namun perbedaan

N N

e e e e iy e i e S, sy 1 "l e T
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tinzkat kepada
e S berpengaruh nyata (P = 0,05) terhadap konsumsi air

Mminum. j

Konsumsi air minum ayam buras fase darq vang dipelihara secara intensif dan

semi intensif dengan tin gkat kepadatan yang berbeda tercantum dalam Tabel 7.

Tabel Y. Rata-rata Konsumsi Air Minum Ayam Buras Fase Dara yang Dhipelihara
secara Intensif dan Semi Intensif dengan Tingkat Kepadatan yang Berbeda

(gr/ekor/minggu).

Kepadatan Sistim Pemeliharaan Rata-rat
(ekord m™) Intensifl Semi Intensif scibiag

12 877,99 845,57 861,78

14 991,52 1129,02 1060,27" '

|

16 890.63 925,65 908,16 i

Rata-rata Q20,05 066, 76"

Keterangan - Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama
atau kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P={0,05).

Berdasarkan uji Orthogonal pada faktor A terlihat konsumsi air pada tingkat

e e

kepadatan 14 berbeda nyata terhadap konsumsi air pada tingkat kepadatan 12 dan 16.
Pada Tabel 7 dapat dilihat adanya kecenderungan yang sama baik pada sistim
pemeliharaan intensif maupun semi intensif, di mana konsumsi air Jebih tinggi pada 1

tingkat kepadatan 14 kemudian pada tingkat kepadatan 16 dan lebih rendah pada

tingkat kepadatan 12, namun tidak berbeda myata antara konsumsi air pada tingkat ,

kepadatan 12 dan 16.

17
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Tingginya konsumsi g
WSt air pada kepadatan 14 kemungkinan dipengaruhi oleh

Hk‘tlﬁlﬂs a}rﬂm_ T'nEE[n}'a ll-ﬂgkﬂl ﬂhiﬁt&ﬁ I-El‘sehut mgn}fhahkm mnlngkain}ra suhu

tubuh sehmgga untuk menstabilkan suhu tLI!:th}-’H, avam mcngl-mnsumgi air dalam

jumlah banyak. Hal ini didukung oleh Angpgorodi (1994) bahwa air memiliki peranan
-r-“ g r - N
khusus antara lain karena panas jenisnya yang tingg dan sifat penguapannya, maka

air berperan dalam pengaturan suhu tubuh,

Pertambahan Berat Badan

Pertambahan berat badan (PBB) ayam buras fase dara vang dipelihara secara
intensif dan semi intensif dengan tingkat kepadatan yang berbeda tercantum dalam

Tabel 8.

Tabel 8.  Rata-rata Pertambahan Berat Badan Ayam Buras Fase Dara yang
Dipelihara secara Intensif dan Semi Intensif dengan Tingkat Kepadatan

yang Berbeda (glekor/minggu).
Kepadatan Sistim Pemeliharaan Ratapat
(ekor/4 m*) Intensif Semi Intensif
12 §2,29 75,33 78 81"
14 7726 90,27 83,77
16 82,04 76,68 79,36
Rata-rata 313,53* m:,rﬁl

i leuti sama pada baris yang sama atau
: ta-rata yang diikuti huruf yang
e HN-;::rL'lmyang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P=0,05).
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Berdas 151
arkan analisis ragam menunjukkan bahwa sistim pemeliharaan dan

tingkat kepadata i
ng padatan yang berbeda serta mteraksi antara sistim pemeliharaan dan tingkat

kepadatan tidak berpengaruh Myata terhadap PBB ayam buras fase dara selama

penelitian.  Hal ini menunjukkan bahwa semua ayam baik yang dipelihara secara

intensif maupun semi intensif dengan kepadatan 12; 14: dan 16 ekor/d m’
pertumbuhannya relatif sama,

Pada Tabel 8 dapat dilibat kisaran rata-rata PBB ayam buras fase dara dalam
penelitian ini, Jika dibandingkan dengan pertumbuhan ayam buras yang dilaporkan
oleh Astuti, dkk., (1979) bahwa yang dipelihara secara intensif ayam buras umur
9 — 16 minggu rata-rata 107,63 glekor/minggu, maka pertumbuhan ayam dalam
penelitian im terbilang rendah. Namwun jika dibandingkan dengan ayam vang
dipelihara secara tradisional seperti yang dilaporkan Wihandoyo, (1981)
pertumbuhan ayvam buras yang hanya berkisar 49,69 giekor/minggu untuk umur
9 — 16 minggy, maka pertumbuhan ayam buras dalam penelitian ini sudah ada
peningkatan. Hal ini sejalan dengan Sartika, dkk., (1999} bahwa sistim pemeliharaan
dengan inpur teknologi sederhana dar pemeliharaan ekstensif menjadi semi intensif |
dan intensif dapat meningkatkan produktivitas ayam buras.

Pertumbuhan ayam buras dalam penelitan ini yang masth rendah {

kemungkinan berkaitan dengan aktifitas / pergerakan ayam dalam kandang.

Tingginya tingkat keaktifan / pergerakan ayam dalam kandang menyebabkan

pelepasan energi yang tinggi pula, sehingga pertumbuhan menjadi berkurang. Hal ini

didukung oleh Wahju (1997) bahwa sebagian besar encrgi dipergunakan oleh ayam

19
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S,

ktifa
untuk  keaktifan  dalam  melaksanajan reaksi-reaksi |ip:
! im
metabolisme pertumbuhan dap hidupnya W 58 MR

gnmrersi Pakan

Konversi pakan ay
pakan ayam buras fase darg yang dipelihara secara intensif dan semi

intensif dengan tingkat kepadatan yang berbeda tercantum dalam Tahel 9
el 9.

Tabel 9. Rata-rata Konversi Pakan A
. : n Ayam Buras Fase Dara vang Dipeli
Intensif dan Semi Intensif dengan Tingkat Kﬁpﬁdala}:ln g.rﬁngrﬂpc:::::dt =

Kepadatan Sistim Pemeliharaan

(ekor/4 m”) Intensif Semi Intensif S
12 6,69 7,07 688"
14 7,01 5,81 6,41°
16 6,59 6,28 6,44°

Rata-rata 6,76" 6,39"

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama atau
kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P=0,05).

Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa sistim pemeliharaan dan

tingkat kepadatan yang berbeda seria interaksi antara sistim pemeltharaan dan tingkat

terhadap konversi pakan ayam buras fase dara

kepadatan tidak berpengaruh nyaia
hahwa konversi pakan ayam buras fase dara

selama penelitian. Hal ini menunjukkan

dari semua perlakuan relaf sama.
ayar dalam peneli fian ini berkisar 5,81 — 7,07

Rata-rata konversi pakan pada |
geperti yang dilaporkan Widodo

rsi pakan
(Tabel 9), Jika dibandingkan dengan ko™ Lpes
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dan Sudjarwo (1989) darj

Penelitiannys pads ayam buras jantan umur 18 minggu

dengan nilai konversi 106 — 13,1 maka konyers; pakan

pada avam dalam penelitian
ini adalah lebih baik. Hal jp;

sesuai dengan pemyataan Titus (1961) bahwa nilai

konversi pakan menunjukkan keefisienan PENggunaan pakan. Semakin rendah nilai

konversi pakan justru semakin baik sebab semakin efisien dalam menggunakan

pakan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Konsumsi pakan, pertambahan berat badan dan konversi pakan ayam buras

fase dara yang dipelihara secara intensif maupun semi intensif tidak berbeda nyata

baik pada tingkat kepadatan 12; 14; maupun 16 ekor/4 m’, akan tetapi konsumsi air

minum pada kepadatan 14 ekor/d m? lehih tinggi dibanding pada tingkat kepadatan

lainnya.

Saran

Pemingkatan produktivitas ayam buras fase dara dapat diperoleh dengan
pemeliharaan secara intensif atau semi intensif  Untuk menghemat penggunaan
tempat pada pemeliharaan ayam buras fase dara disarankan melakukan pemeliharaan
secara intensif dengan kepadatan 16 ekor/4 m’.

Rerdasarkan hasil penelitian ini, disarankan perfunya penclitian lebih lanjut
terhadap kepadatan yang lebih tinggi dengan menggunakan ayam dari daerah lam
untuk mengetahui toleransi ayam buras fase dara terhadap tingkat kepadatan, baik

pada sistim pemeliharaan secara intensif maupun semi intensif.
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Lampiran 1: Perhitungan Analisa Sid:
di .
Dara yang Dip&lihan; k Ragam Konsyms; Pakan Ayam Buras Fase

Tingkat Kepadatan m;ﬂﬂ:?hf:d :Lntensif dan Semi Intensif dengan

ﬁiﬂ:ﬂa:nall; Ulangan —_2istim Pemeliharaan

Iﬂtﬂnﬁif S‘E-ﬂ'ii ln!ﬂﬂﬂir Jumlah Rata-rata

12 é ﬂg,gg 49167
~ Sub Jumlah 109792 1?536?1 715834 539.50
Rata-rata ] i;;,@ﬁ 530.2] . :
14 A4 516,89
2 550,00 531,25
Sub Jumlah 1082.14 1048, 14 213028 532,57
Rata-rata 541,07 324 07
- 1 525,00 500,78
2 546,88 457,03 = 3 N
~ Sub Jumlah 1071,88 957 81 202969 507,42
Rata-rata 535,94 47891
Jumlah 325194 306637 631831
Rata-rata 541,99 511.06
F
s FK = 631831 332675344
12
« JK Total = 548.96° + 532,147+ 5257+ ... +47891"-FK
= 3337364,69 — 3326753.44
=10611,25
109792 + 1082147 + ... +95781° _ Lo
JK Perlakuan = 2
_ 665870.07 _ 3376753,44
T2
=§181,60




K Galat =10611,25 6181 g0

= 4420 65

JK(A) = 215834 + 2130287 4 2099 692
- - FK
= 3329041,48 - 3326753 44

= 228804
3251,64° :
K(B) == A
= 332962312 - 3326753 44
= 2869,68

JK (AB) = 6181,60 -2288.04 - 286968
=1023,88

* DB perlakuan =35

DB (4) =2
DB (B) S
DA (AB) =2
DB galat =6
DB total =11
P— 8 35'1‘5” = 123632

2288 04
KT (A4) =“—E'_=”44‘D2

2869.68 _ 3960 68

KT (B) = 1
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10

KT (48) =188 . o

KT Galat = <703 = 73828
= Anova

SK DB TK KT FHit ¥ tabel

0,05 0,01

Perlakuan 5 6181,60 123632 1,67 439 8,75
A 2 228804 114400 1,55™ 5,14 10,92
B 1 286968 286968 3,89™ 5,00 13,74
AB 2 1023,88 51194 0,69™ 5,14 10,92
Galat f 442965 73828
Total I 1061125

ns = tidak berpengaruh nyata

28




___ﬁ

Lampiran 2:  Perhitungan Anafcs o+
alisa Sidik Ty
Fase Dara yang Dip&!iharaR;egam Ifﬂnﬁumsl A1 Minum Ayamm Buras
Tingkat Kepadagan yang Be rbia Mtensif dan Semi Intensif dengan
da isti :
Eﬂfm :?E’j: Ulangan ———*4 Pemeliharaan Rata-
II'H'EIL“f S'Eﬂ'li Intensif Jumlah roita
—_——I—._
12 ! 809,89 839,06
946,09 852,08
Sub Jumlah 1755 08 ¥
: 169114
g s oL 344712 %6178
14 I 1003,35 1071,88
: z 979,69 186,16
Sub Jumlah 1983,04 2258,04 424108 106027
Rata-rata 991,52 112902 —
‘e 1 817,58 1003 52
963,67 847,85
Sub Jumlah 1781,25 1851.37 3632,62 908,16
Rata-rata 890,63 925 69
Jumlah 5520,27 5800,55 11320,82
Rata-rata 920,05 966,76
2
. g = 11320827 0s0080.46
* JK Total = 809,89° + 1003,357 + 817,58" + ..., + 847,85~ FK
= 10826475,05 — 10680080,46
— 146394.59
1755987 + 1983,04” + ... +185137"
JK Perlakuan = 2

_ 2157503498 1 0680080,46
2

= 107437.04
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JK Galar = 146394 59 _ 107437 04

= 38957 55

KA = 3447127 + 424108 + 3632 62° =
: ”
= 1076633098 — 1068008046
= 86250,53

55 F 2
JK(B) = 2027 ;SHU!},ES _Fx

= 10686626.86 — 10680080,46
= 6546,41

JK (AB)  =107437,04 — 8625053 — 6546.4]
= 14640,10

DB perlakuan =35

DB (4) =2
DB (B} =]
DE {AB) =2
DB galat =G
Df rotal =11
10743704
KT perlakuan = —— = 21487 41
KT (4) = 8623073 _ 4312527
2

6546,41° :




KT (4B} = l“ﬁ‘;__ﬂ_i_?_ 732005

KT Galai = 23997,55

: = 6492 93
= Anova
SK DB JK KT F. Hit ﬂﬂSthElﬂ,ﬂl
Perlakuan 5 10743704 2148141  3.33° 4:39 8,75
A 2 B6250,53 4312527  6.68* 5,14 10,92
B 1 654641 654641 1,01™ 5.99 13,74
AB 2 14640,10  7320.05 1,13™ 5,14 10,92
CGialat 6 3895755 645293
Total 1 146394 59
* = berpengaruh nyata
ns = tidak berpengaruh nyata

Uji Ortigonal
Kepadatan 12 = 3447,12

14 = 424108

16 =3632, 62

(14) (16) (12)
4241,08 363262 3447,12
14 VS 16 ; 12 (a) +2 % 1
16 VS 12 (b) - s .
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JK (@) = 2424108) + (13632 62) +(-13447,12)F

2x3x6
_ (848216 — 363262 3447 12)
36
. (1402,42)
36

= 54632 83

JK(p) =13832.62 - 3442,12)"
3x2x2
. (185,5)"
2867 52
Anova
: F Tabel
SK DB JK KT F hitung 001 0.0

Perlakuan 2 8779765 4389853 6,76* 5,14 10,92
14vs ;12 1 54632 83 5463283 841* 5,99 13,74
16wvs 12 1 2867 52 286752 0.44™ 599 13,74
Galat f 3895744 649293
Total 11
* = berbeda nyata
ns = tidak berbeda nyata
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Lampiran 3:  Perhitungan Apalisg Sidik Ragam Pertambahan Berat Badan Ayam

Buras Fase Dara vang Dipel;
; £ Dipelih eca : : :
dengan Tingkat Ktpa&atani;gagefhtd; S el

Hﬂpndutazu Gligan Sistim Pemeliharaan Ra
. ta-
Eﬂkﬂnrq' I'I'.I } Inmlf SEIl]i II'I tfﬂsif Jumlﬂ& rnm
12 1 86,46 77.73
: 78,12 72.92
Sub Jumiah 164,58 150,65 31523 7881
Rata-rata 82,29 75,33
14 | 75,06 91,07
2 79,46 89.47
Sub Jumlah 154,52 180,54 33506 8377
Fata-rata T171.26 90.27
iE 1 73.44 75,89
2 90,63 77.46
Sub Jumlah 164,07 153,35 31742 79.36
Rata-rata 82.04 76.68
Jumlah 483,17 484 .54 967.71
Rata-rata 80,53 80,76
2
. g 2 LT oeinsss
12
« JK Total = 86,46" + 75,067 + 73,447 + 78,12+...... + 76,68' ~ FK

= 78550,44 — 78038,55
= 511,59

164,587 + 154,527 +....+15335°
JE Perfakuan = = 7 FK

15668831 _ 2coas s

= 305,61
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JK galat = 311,89 - 305,61

=206,28

JK(4) = 31523 +3:‘.5:1m53 +31742° 2
= 7809765 - 78038 55
=59,

4831,17° 4
JK(B) = 117 ;434,54 — FE
= 7803871 - 78038,55

= 0,16

JK (AB) =305,61 -59,1 -0,16

= 746,35

DB perlgkuan =(2x3)-1 =3

DB (4) =11 =2
DB (B) =2-] =1
DB (4B) =(3-13-1) =2
DB galat =(2)(3)(2-1) =6
DE toral =2)(3)(2)-1=11
KT perlakuan = ﬂ?_l = 61,12

59,1
KT {A) & e 29,55
1

1]

KT(B) = .}E = 29,55
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KT(4B) = 24635

@@ '3
206,28
KT Galagt = : -
< 3438
ANOVA
0,01 0,05
Perlakuan 3 305,61 61,12 1,78"™ 439 8,75
A 2 59,1 29,55 0,86™ 5,14 10,92
B 1 0,16 0,16 0,0047™ 5,99 13,74
AB 2 246,35 123,18 3,59™ 10,92
Galat 6 206,28 34,35
Total 11 511,89
ns = tidak berpengaruh nyata
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Lampiran 4.  Perhitun fea Q3 ;
e Dt e orr s e
2 ara Intensif da ' '
Tingkat Kepadatan ok R n Semi Intensif dengan
Kepadatan Sistim Pemeliharaan
2 Ulangan — Rata-
(ekor/4 m’) P ntensit  Semilntenst  Jomish e
12 | 6,35 6,33
2 7.03 7 80
Sub Jumlah 13,38 14,13 7751 6,88
Rata-rata .69 7.07
14 I 7,09 5,68
2 6,92 5,94
Sub Jumiah 14,01 11,62 2563 64l
Rata-rata 7.01 5,81
16 | 15 6,60
2 6,03 5.96
Sub Jumlah 13,18 12,56 2574 6.44
Rata-rata 6.59 6,28
Jumlah 40,57 38.31 78 88
Rata-rata 6,76 6,39
z
= MK 78,88 = 518,50
12
= JEiotal =635+ 709 +7,15+....... +628 -FK
= 52292 _ 518.5
- 4,42
1338 +14.01" + ..o 12,567

s JK Perlakuan =

2

= 520,73 - 518,50

=223

36




JE Galat =442 7 23

=219

JK () =251 +25,23= Y54

= 519,06 - 518,50

= 0,56

2
JK(B) =057 ;33,311

- FK

= 513,93 -518.5
=043

JK {AB} =223-0,56-043

=1,24
DB pakan =5
DBf4) =2
DB@B =1
DB (4B) =2
DB galat =6
DB totad =11

3
KT Perlakion = %— = 0,446

KT (A4) =ﬂ’2_5'5 =028
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ud &t
0,43 Bty W
KT (B) S . i P g
" 0,43 v,
krap =g
KT Galat = 2—:;-2 = 0,365
ANOVA
SK DB JK KT F hitung F Tabel
Y} 0,05
Perlakuan 5 2.23 0,446 1 4,39 8,75
A 2 0,56 0,28 0,77"™ 5,14 10,92
B 1 0,43 0,43 1,18 5,99 13,74
AB 2 1,24 0,62 1 .69™ 5,14 10,92
Galat 6 2,19 0,365
Total 1 4,42

ns = tidak berpengaruh nyata
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